
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu suatu  proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 

keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
1
 Penelitian kuantitatif 

menggunakan instrumen (alat pengumpul data) yang menghasilkan data 

numerik (angka). Penelitian kuantitatif mementingkan adanya variabel-

variabel sebagai objek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori, 

mengungkap fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan 

deskripsi statistik, serta menaksir dan meramalkan hasilnya.
2
 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
3
 Penelitian eksperimen 

juga diartikan sebagai suatu metode yang sistematis dan logis untuk menjawab 

pertanyan “Jika sesuatu dilakukan pada kondisi-kondisi yang dikontrol dengan 
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teliti, maka apakah yang akan terjadi?”.
4
 Ciri-ciri penelitian eksperimen 

(percobaan) adalah adanya sesuatu perlakuan yang akan dicobakan, dengan 

adanya objek yang menjadi sasaran perlakuan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah suatu metode, prosedur, serta model efektif dan efisien 

jika diterapkan di suatu tempat.
5
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen, karena ingin mencari tahu pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization(TAI) dengan strategi 

Index Card Match terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada 

materi persamaan garis lurus di MTsN Tulungagung  

Metode penelitian eksperimen memiliki beberapa bentuk yaitu, pre-

experimental design, true experimental design, factorial design dan quasi 

experimental design.
6
 Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode eksperimen bentuk quasi experimental (eksperimen semu). Penelitian 

bentuk quasi experimental memberikan kesempatan untuk meneliti perlakuan-

perlakuan di dalam masyarakat yang tidak ditempatkan dengan sengaja, 

melainkan terjadi secara alami.
7
 Penelitian eksperimental semu bermaksud 

mencari hubungan sebab akibat kehidupan nyata, dimana pengendalian 
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ubahan sulit atau tidak mungkin dilakukan, pengelompokkan secara acak 

mengalami kesulitan, dan sebagainya.
8
 

Pemilihan metode eksperimen semu karena dalam penelitian ini 

mempunyi kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Pengontrolan terhadap variabel-variabel yang diteliti tidak dapat 

dilakukan secara ketat. Selain itu dalam penelitian ini subjek kelompok tidak 

dilakukan melalui pengacakan tetapi berdasarkan kelas yang sudah ada.  

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua 

atribut atau lebih.
9
 Variabel  juga bermakna kondisi-kondisi atau karakteristik-

karakteristik yang oleh pengeksperimen dimanipulasi, dikontrol atau 

diobservasi.
10

 

Variabel-variabel yang diteliti termasuk variabel bebas dan variabel 

terikat sudah ditentukan secara tegas oleh peneliti sejak awal penelitian. 

Variabel bebas (independent variable) adalah kondisi atau karakteristik yang 

oleh pengeksperimen dimanipulasi di dalam rangka untuk menerangkan 

hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. Sedangkan variabel 

tergantung (dependent variable) ialah kondisi atau karakteristik yang berubah 
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atau muncul, atau yang tidak muncul ketika pengeksperimen mengintroduksi, 

merubah, atau mengganti variabel bebas.
11

 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya (independent variable)  adalah 

model pembelajaran kooperatif TAI dan strategi index card match, sedangkan 

variabel terikatnya (dependent variable) adalah hasil belajar matematika. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian.
12

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki 

oleh subyek atau obyek itu.  

Dalam penelitian ini yang jadi populasinya adalah seluruh siswa 

kelas VIII MTsN Tulungagung tahun ajaran 2015/ 2016. Siswa kelas VIII 

berjumlah 356 siswa, yaitu terdiri atas kelas VIII-A sampai VIII-I. Data 

siswa kelas VIII disajikan dalam tabel 3.1 berikut ini: 
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Tabel 3.1 Populasi Kelas VIII MTsN Tulungagung 

 

  Tahun Ajaran 2015/ 2016 

 

Kelas L P Jumlah 

Siswa 

VIII-A 15 21 36 

VIII-B 13 23 36 

VIII-C 13 23 36 

VIII-D 14 27 41 

VIII-E 16 26 42 

VIII-F 20 22 42 

VIII-G 17 24 41 

VIII-H 17 24 41 

VIII-I 18 23 41 

Jumlah 143 213 356 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 

keadaaan tertentu yang akan diteliti.
13

Sampel dalam penelitian sangat 

diperlukan untuk mewakili populasi. Hal ini dikarenakan keterbatasan 

waktu, tenaga, biaya, dan kemampuan yang ada sehingga tidak 

memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada. 

Demi untuk memperoleh hasil penelitian yang sebenarnya atau 

mendekati nilai sesungguhnya, maka apabila jumlah populasinya kurang 

dari 100, maka sebaiknya seluruh populasi tersebut diambil seluruhnya 

untuk dijadikan sampel, sehingga penelitiannya dinamakan penelitian 
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populasi.
14

Secara umum, untuk penelitian korelasional jumlah sampel (n) 

sebanyak 30 individu telah dipandang cukup besar, sedang dalam 

penelitian kausal komparatif dan eksperimental 15 individu untuk setiap 

kelompok yang dibandingkan dipandang sudah cukup memadai.
15

 

Setelah melakukan pertimbangan dengan guru matematika dan 

mengetahui dua kelas yang rata-rata hampir sama maka sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII E sebagai kelas treatment dan kelas VIII G 

sebagai kelas kontrol. Kelas VIII E terdiri atas 42 siswa, sedangkan kelas 

VIII G terdiri atas 41 siswa. Jadi, sampel yang digunakan berjumlah 83 

siswa dimana kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan rata-rata yang 

sama. Sehingga pemilihan sampel tersebut dapat mencerminkan 

karakteristik populasi yaitu siswa kelas VIII MTsN Tulungagung. 

 

c. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Purposive sampling. Purposive sampling (pengambilan sampel 

berdasarkan tujuan) yakni pengambilan sampel berdasarkan kapasitas dan 

kapabelitas atau yang kompeten/ benar-benar paham di bidangnya diantara 

anggota populasi.
16

Purposive sampling juga berartiteknik sampling yang 

digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk 
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tujuan tertentu.
17

 Jadi, teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu yang sesuai dengan pertimbangan dan kepentingan peneliti.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling karena peneliti memerlukan sampel yang 

berkemampuan sama, sesuai untuk penelitian, serta dapat mewakili 

karakteristik populasi. Peneliti memilih dua kelas yang akan digunakan 

untuk penelitian berdasarkan saran dari guru mata pelajaran matematika 

dan pihak-pihak terkait lainnya yaitu sebagai pertimbangan untuk memilih 

kelas yang cocok dan kondusif untuk penelitian.  

 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Pemberian post-test dilakukan setelah peneliti memberikan perlakuan 

pada kelas eksperimen. Post-test  diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengukur hasil belajar matematika siswa pada materi 

persamaan garis lurus. Adapun kisi-kisi instrumen tes dalam penelitian ini 

tertera dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator 

Soal 

Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

1. Menghargai 

dan 

menghayati 

ajaran agama 

yang 

3.4 

Menentukan 

gradien, 

persamaan 

garis lurus, 

Persamaan 

garis lurus 

Menentukan 

persamaan 

garis jika 

diketahui 

gradien dan 

Uraian 1 
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dianutnya 

3. Memahami 

dan 

menerapkan 

pengetahuan 

(faktual, 

konseptual, 

dan 

prosedural) 

berdasarkan 

rasa ingin 

tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, 

seni, budaya 

terkait 

fenomena dan 

kejadian 

tampak mata 

dan grafik 

garis lurus 

koordinat titik 

yang dilalui 

Menentukan 

persamaan 

garis jika 

diketahui 

koordinat dua 

titik yang 

dilalui 

2 

Menentukan 

persamaan 

garis jika 

diketahui 

koordinat titik 

yang dilalui 

dan garis lain 

yang sejajar 

3 

Menentukan 

persamaan 

garis jika 

diketahui 

koordinat titik 

yang dilalui 

dan garis lain 

yang tegak 

lurus 

4 

 

Sedangkan penilaian tes menggunakan pedoman penskoran 

berdasarkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran 



No Soal Keterangan Skor 

1, 2, 3, dan 4 Hasil benar 

Prosedur/ langkah benar 

Sistematika runtut 

5 

Hasil benar 

Prosedur/ langkah benar 

Sistematika kurang runtut 

4 

Hasil benar 

Sebagian besar prosedur/ langkah benar 

Sistematika runtut 

4 

Hasil benar 

Sebagian besar prosedur/ langkah salah 

Sistematika runtut 

3 

Hasil salah 

Prosedur/ langkah benar 

Sistematika kurang runtut 

3 

Hasil salah 

Sebagian besar prosedur/ langkah salah 

Sistematika kurang runtut 

2 

Hasil salah 

Prosedur/ langkah salah 

Sistematika kurang runtut 

1 

Tidak menjawab 0 

Total Skor 20 

 

Nilai =
skor yang didapat

total skor
× 100 

 

E. Instrumen Penelitian 



Secara fungsionl kegunaan instrumen penelitian adalah untuk 

memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada 

langkah pengumpulan informasi di lapangan. Dalam penelitian ini instrumen 

penelitian yang digunakan adalah: 

a. Pedoman Tes 

Tes sebagai instrumen pengumpul data ialah seperangkat 

rangasangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengn maksud 

mendapatkan jwaban yng dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor 

angka.
18

 

Dalam penelitian ini, tes yang diberikan adalah tes bentuk essey 

(uraian). Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat menguraikan dan 

menyatakan proses mendapatkan jawaban. 

b. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti ketika 

mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam penelitian kuantitatif 

pedoman observasi dibuat lebih rinci, malahan untuk penelitian-penelitian 

tertentu dapat berbentuk ceklis.
19

 

c. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data-data berupa buku-buku, catatan, atau sumber-sumber 
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tertulis lainnya yang digunakan untuk penelitian. Dokumen-dokumen yang 

dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.
20

 

 

F. Data dan Sumber Data  

Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-

keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau 

dianggap.
21

 

Berdasarkan cara memperoleh data, data dalam penelitian dibedakan 

menjadi dua yaitu:
22

 

1) Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 

organisasi atau individu langsung dari objeknya. Dalam penelitian ini yang 

dijadikan sumber data primer adalah siswa kelas VIII MTsN Tulungagung. 

2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 

publikasi. Data primer juga dapat diperoleh melalui wawancara dengan 

pihak lain tentang objek dan subjek yang diteliti. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah guru bidang studi matematika, hasil nilai 

ulangan harian siswa, buku-buku tentang siswa kelas VIII, dan dokumen 

tentang struktur pegawai di MTsN Tulungagung. 
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G. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian. Untuk mendapatkan data yang tepat dari penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik 

pengumpulan data tersebut adalah: 

a. Tes 

Teknik tes adalah prosedur sistematik dimana individual yang di 

tes direprentasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat 

menunjukkan ke dalam angka.
23

 Tes tersebut bertujuan untuk mengukur 

tingkat penguasaan dan kemampuan secara individual dalam cakupan dan 

ilmu pengetahuan yang telah ditentukan oleh para pendidik.
24

 

Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa setelah 

melakukan pembelajaran. Dalam penelitian ini, metodenya dilakukan 

dengan memberikan  post-test  yang diberikan setelah penerapan metode 

pembelajaran pada kelompok treatment dan juga pada kelompok kontrol 

sebagai pembanding dalam analisis. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
25

 Dalam 

penelitian eksperimen observasi dilakukan untuk melihat dan mencatat 
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fenomena apa yang muncul yang memungkinkan terjadinya perbedaan 

diantara kelompok treatment dan kelompok kontrol.
26

 

Dengan demikian metode observasi ini dilakukan untuk 

mengetahui dan mendapatkan informasi lebih dekat dan rinci tentang 

objek yang diteliti. 

 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yakni penelusuran dan perolehan data yang 

diperlukan melalui data yang telah tersedia. Biasanya berupa data statistik, 

agenda kegiatan, produk keputusan atau kebijakan, sejarah, dan hal lain 

yang berkaitan dengan penelitian.
27

 Dokumentasi adalah data sekunder 

yang disimpan dalam bentuk dokumen atau file, buku, tulisan, laporan, 

notulen rapat, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya.
28

 

Jadi teknik dokumentasi dapat berarti penelusuran dan pencarian 

informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang 

diperlukan untuk kepentingan variabel penelitian.  

 

H. Uji Coba Instrumen 

Kebenaran atau ketepatan data dalam sebuah penelitian akan 

menentukan kualitas dari suatu penelitian tersebut, sedangkan data yang tepat 

dan benar sangat tergantung dari instrumen yang digunakan. Uji instrumen 
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agar dapat memenuhi ketepatan dan kebenaran harus melalui dua persyaratan, 

yaitu: 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan 

(kesahihan) ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti.
29

 

Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari 

ahli ( judgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi 

tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 

maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.
30

 

Dalam pengujian validitas instrumen, terlebih dahulu dicari harga 

korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan 

menggunakan rumus product moment person, sebagai berikut:
31

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

}

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel 𝑋 dan 𝑌 

𝑁 = banyaknya responden 

∑ 𝑋 = jumlah skor item 

∑ 𝑌= jumlah total skor 

Kriteria terhadap nilai koefisien korelasi 𝑟𝑥𝑦 dapat digunakan 

kriteria sebagai berikut:
32
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Tabel 3.4 Kriteria Validitas Instrumen 

 

Koefisien Korelasi 𝒓𝒙𝒚 Keputusan 

0,80 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,40 Rendah 

𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

Langkah berikutnya adalah menghitung 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

menggunakan rumus: 

 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2
 

 dimana: 𝑟 = koefisien korelasi hasil 𝑟𝑥𝑦 

   n = jumlah responden 

Distribusi (tabel t) untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n – 2). 

Kaidah keputusan: Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid,  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas (keandalan) suatu instrumen menunjukkan hasil 

pengukuran dari suatu instrumen yang tidak mengandung bias atau bebas 

dari kesalahan pengukuran (error free), sehingga menjamin suatu 
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pengukuran yang konsisten dan stabil (tidak berubah) dalam kurun waktu 

dan berbagai item atau titik(point) dalam instrumen.
33

 

Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan rumus cronbach 

alpha (𝛼). sebagai berikut:
34

 

𝛼 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑆2
𝑖

𝑆2
𝑡

] 

Keterangan:  

𝛼 = nilai reliabilitas 

∑ 𝑆2
𝑖 = jumlah varians skor total tiap-tiap item 

𝑆2
𝑡 = varians total 

𝑘  = jumlah item  

Kriteria mengenai indeks korelasinya sebagai berikut:
35

 

 

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi (r) Keputusan 

0,800 − 1,000 Sangat reliabel 

0,600 − 0,799 Reliabel 

0,400 − 0,599 Cukup reliabel 

0,200 − 0,399 Agak reliabel 

0,000 ≤ 0,199 Tidak reliabel 
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I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

mengungkapkan makna dari data yang telah diperoleh dari proses penelitian 

yang telah dilakukan.
36

 

Dalam penelitian kuantitatif, pengujian hipotesis dilakukan dengan 

pengujian statistik sehingga relatif mendekati suatu kebenaran yang 

diharapkan. Uji statistik dalam analisis hubungan dimaksudkan untuk 

mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan antar variabel. Analisis 

statistik yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Teknik analisis 

dengan statistik inferensial adalah teknik pengolahan data yang 

memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan, berdasarkan hasil 

penelitiannya pada sejumlah sampel, terhadap suatu populasi yang lebih 

besar. Analisis statistik inferensial juga bisa disebut analisis uji hipotesis.
37

 

Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji 

hipotesis dilaksanakan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai 

berikut: 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 
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Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah 

data kontinu berdistribusi normal sehingg analisis dengan validitas, 

reliabilitas, uji t, korelasi, regresi dapat dilaksanakan.
38

 

Pengujian normalitas data dapat menggunakan uji chi-kuadrat. 

Berikut ini adalah langkah-langkahnya:
39

 

1) Menentukan skor terbesar dan terkecil 

2) Menentukan nilai rentangan (R) 

R = skor terbesar – skor terkecil 

3) Menentukan banyaknya kelas (BK) 

BK = 1+ 3,3 log n (rumus Sturgess) 

4) Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
 

5) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 

6) Menentukan rata-rata (�̅�) 

7) Menentukan simpangan baku (S) 

𝑆 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑋2

𝑖 − (∑ 𝑓𝑋𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
 

8) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan: 

(a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5.  
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(b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

Z = 
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−�̅�

𝑆
 

(c) Mencari luas 0 – Z pada tabel kuva normal dari 0 - Z, dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

(d) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris kedua dikurangi baris ke tiga, dan 

begitu seterusnya. Kecuali untuk angka yang berbeda pada baris 

paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. 

(e) Mencari frekuensi yang diharapkan (𝑓𝑒), yaitu dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden (n). 

(f)  Mencari chi-kuadrat hitung (𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

𝒳2 =  ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

(g) Membandingkan 𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝛼 = 0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) = k-3 

Kaidah keputusan: 

Jika 𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka distribusi data tidak normal,  

Jika 𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka distribusi data normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data 

tersebut homogen, yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. 

Adapun untuk menguji homogenitas digunakan cara varian terbesar 



dibandingkan varian terkecil. Langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut:
40

 

1) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil dengan rumus:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

2) Bandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Dengan rumus: db𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = n – 1 

db𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 

taraf signifikansi (𝛼) = 0,05. 

3) Kriteria pengujian 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tidak homogen 

2. Uji Hipotesis 

Hasil tes akhir (post-test) dianalisis dengan melakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas varians. Jika sudah terbukti 

data berdistribusi normal dan homogen, kemudian dilanjutkan dengan uji 

hipotesis untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

kooperatif Team Assisted Individualization(TAI) dengan strategi Index 

Card Match terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada 

materi persamaangaris lurus di MTsN Tulungagung.Untuk keperluan 

tersebut digunakanIndependent-samples T Test. Independent-samples T 

Test digunakan uji menguji perbedaan rata-rata antara dua sample yang 

berbeda (tidak berhubungan). uji ini digunakan untuk menguji pengaruh 

                                                           
40

Ibid., hal. 186 



suatu variabel independent terhadap variabel dependent-nya.
41

Adapun  

rumus t-test sebagai berikut:
42

 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

Keterangan: 

𝑋1
̅̅ ̅  = nilai rata-rata sampel 1 

𝑋2
̅̅ ̅  = nilai rata-rata sampel 2 

𝑠1
2  = varians sampel 1 

𝑠1
2  = varians sampel 2 

𝑛1  = banyaknya sampel 1 

𝑛2  = banyaknya sampel 2 

Langkah-langkah pengujian hipotesis:
43

 

1) Membentuk kalimat hipotesis 

𝐻0: 

 

tidak ada pengaruhyang signifikan metode pembelajaran 

kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dengan 

strategi Index Card Match terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII pada materi persamaan garis lurus di MTsN 

Tulungagung 

𝐻𝑎: ada pengaruhyang signifikan metode pembelajaran kooperatif 

Team Assisted Individualization (TAI) dengan strategi Index 
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 Card Match terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII pada materi persamaan garis lurus di MTsN 

Tulungagung 

2) Menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, varians, dan korelasi 

3) Mencari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

4) Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan ketentuan: 

Tetapkan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05, db = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

5) Butlah kesimpulan dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 

kriteria pengujian dua pihak, yaitu: 

Jika − 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ + 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 

𝐻𝑎 ditolak. 

 

J. Prosedur Penelitian 

prosedur penelitian diperlukan agar proses penelitian yang dilakukan 

dapat berjalan lebih fokus dan terarah. Adapun prosedur penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti meminta ijin kepada Waka Kurikulum MTsN Tulungagung untuk 

melakukan penelitian di MTsN Tulungagung. 

2. Peneliti menyampaikan maksud untuk mengadakan penelitian kepada 

kepala TU MTsN Tulungagung. 



3. Peneliti memasukkan surat ijin penelitian secara resmi. 

4. Peneliti mengadakan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

sebagai langkah awal sebelum penelitian dan membahas kelas mana yang 

sesuai untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

5. Peneliti membuat instrumen tes dan RPP. 

6. Peneliti melakukan uji validasi ahli yaitu validasi instrumen penelitian tes 

oleh dua orang dosen dan seorang guru matematika, serta uji validasi 

empirik kepada siswa.  

7. Peneliti merevisi instrumen tes. 

8. Peneliti mengkonsultasikan RPP kepada guru matematika. 

9. Peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif TAI dengan strategi index card match kepada kelas VIII-E. 

10. Peneliti mengumpulkan data yang diperlukan dan melakukan post-test 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan yang diberikan. 

11. Peneliti meminta ijin telah menyelesaikan penelitian. 

12. Peneliti menganalisis hasil penelitian dan membuat laporan penelitian. 

 

 




